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Editorial

Penelitian Gizi dan Makanan Volume 44 No.2 tahun 2021, memuat lima artikel. Artikel
pertama memperkirakan risiko tingkat paparan Cd dari cokelat batang pada populasi di Indonesia.
Data konsumsi cokelat batang pada 1324 responden diperoleh dari Survei Konsumsi Makanan
Individu tahun 2014. Hasil penelitian menunjukkan kadar Cd pada seluruh cokelat batang berkisar
antara 0,00012 mg/kg sampai 0,12 mg/kg dengan kadar Cd tertinggi terdapat pada salah satu
varian coklat batang hitam manis. Tidak ada sampel yang mengandung Cd di atas batas maksimum
Cd (0,5 mg/kg pada produk cokelat batang) sebagaimana diatur oleh BPOM. Nilai paparan rata-rata,
maksimum dan P95 untuk Cd dari cokelat batang tidak melebihi Provisional Tolerably Monthly
Intake (PTMI) yang menunjukkan bahwa paparan Cd melalui produk cokelat batang tidak
menimbulkan risiko potensial bagi kesehatan manusia.

Artikel kedua menyajikan hasil analisis lanjut data SSGBI 2019 untuk mengetahui prevalensi
stunting dan faktor risiko stunting menurut sosiodemografi di Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan prevalensi stunting pada balita (0-59 bulan) sebesar 27,6 persen. Balita yang lebih
berisiko stunting adalah balita yang berumur lebih dari 11 bulan, tinggal di perdesaan, dari wilayah
Nusa Tenggara dan pernah menderita diare.

Artikel ketiga menyajikan hasil penelitian yang bertujuan mengetahui faktor determinan
kejadian stunting hasil survei di desa lokus dan non lokus di 13 kabupaten lokus stunting di
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan peluang terjadi stunting 20 persen lebih rendah di desa
lokus dibanding desa non lokus. Balita yang mendapatkan ASI lebih dari 24 bulan dan tidak
melakukan inisiasi menyusui dini (IMD) lebih berisiko menjadi stunting. faktor determinan yang
memengaruhi kejadian stunting yaitu jenis kelamin anak, durasi menyusui ASi lebih dari 24 bulan,
usia anak, IMD, pemantauan pertumbuhuan, umur ibu dan pendidikan ibu

Artikel keempat merupakan penelitian pada hewan coba untuk mengetahui pengaruh konsumsi
beras merah dan beras putih precooked terhadap konsentrasi glukosa darah puasa, konsentrasi
Ferric Reducing Ability on Plasma (FRAP), populasi Escherichia coli dan Lactobacillus, serta
SCFAs digesta tikus Wistar hiperglikemia. Hasilnya konsumsi beras merah pratanak (BMP) selama
6 minggu terbukti menurunkan konsentrasi glukosa darah puasa, sedangkan konsumsi beras putih
pratanak (BPP) justru meningkatkan konsentrasi glukosa darah puasa pada tikus hiperglikemia.
Konsumsi BMP juga menghasilkan kapasitas antioksidan darah yang lebih tinggi dibandingkan BPP,
namun, tidak berpengaruh terhadap populasi E. coli, populasi Lactobacillus, dan kadar SCFAs
digesta.

Artikel kelima menganalisis pengaruh karakteristik keluarga dan karakteristik subjek terhadap
kemampuan kognitif pada anak usia prasekolah. Penelitian ini menggunakan sebagian data studi
Kohor Tumbuh Kembang Anak (TKA) di Kota Bogor. Hasil analisis menunjukkan bahwa
perkembangan kognitif subjek berhubungan signifikan dengan pendidikan ayah dan ibu, jumlah
anggota keluarga, status gizi anak berdasarkan BB/PB, pertambahan berat dan tinggi badan anak
0-4 tahun. Hasil analisis menunjukkan pertambahan tinggi badan anak 0-4 tahun berpengaruh
terhadap perkembangan kognitif anak prasekolah.

Semoga publikasi hasil penelitian pada edisi ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan penelitian bidang gizi dan makanan di masa yang akan datang.

Redaksi
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Abstract Sheet

UDC 613.2:608

R ISK OF CADM IUM EXPOSURE FROM
CHOCOLATE BARS ON CONSUMERS IN
INDONES IA

Dias Erfan, Lilis Nuraida, dan Puspo Edi Giriwono

Departemen Ilmu dan Teknologi Pangan, Fakultas Teknologi
Pertanian, Institut Pertanian Bogor, Kampus IPB Darmaga, PO
BOX 220 Bogor 16002, Indonesia

Cadm ium (Cd) is a common contam inan t found in
cocoa derivative products such as chocola te bars
because it is ca rried away from the cocoa beans. The
popula rity o f chocola te bars among Indonesian
consumers may pose a health risk due to Cd conten t
in chocola te bars . The presen t s tudy a im ed to
estim a te the risk o f d ie ta ry exposure on Cd from
choco la te bars to the Indonesia popu la tion. The da ta
o f chocola te bars consumptions in 1324 responden ts
were ob ta ined from Ind iv idua l Food Consumption
Survey in 2014 . Samp les o f 10 d iffe rent va rian ts o f
choco la te bars were co llected from marke ts in
Indonesia from the provinces o f DK I Jakarta and
W est Java . A ll samp les ana lyzed fo r the ir Cd con tent
us ing Inductive ly Coup led P lasma-Mass
Spectrometry (ICP -MS). The resu lts show the h ighest
average consumption o f choco la te bars was found in
ado lescence (13-18 years), fo llowed by toddle r (6 -59
months) and ch ild ren (5 -12 years). Cd conten t in
choco la te bars ranged be tween 0 .00012 mg/kg to
0 .12 mg/kg w ith the h ighest conten t was found in one
varian t o f sweet dark choco la te bar. None o f samp les
conta ined Cd above the max im um lim its o f Cd (0 .5
mg/kg in choco la te bar p roducts) as regu la ted by
NADFC . The h ighest average exposure to Cd from
choco la te bars was found in toddle r (6 -59 months),
0 .09336 µg/kg bw /day. The average , max im um and
P95 th exposures to Cd from choco la te bars in a ll age
groups d id no t exceed its P rov is iona l To lerab ly
Month ly In take (PTM I), ind ica ting tha t the exposure to
Cd th rough chocola te bar p roducts do no t pose any
po ten tia l risk to human hea lth .

Keywords : cadm ium , choco la te bar, Indonesia , risk
assessment
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UDC 614.1: 614.39

SOC IODEMOGRAPHY OF STUNTING AMONG
CH ILDREN UNDER -F IVE YEAR IN INDONES IA

Sudikno, Yekti Widodo, Irlina Raswanti Irawan, Doddy Izwardy,
Vivi Setiawaty, Budi Setyawati, Yunita Diana Sari, Dyah Santi
Puspitasari, Feri Ahmadi, Rika Rachmawati, Amalia Safitri,
Nurilah Amaliah, Prisca Petty Arfines, Bunga Christitha Rosha,
Aditianti, Elisa Diana Julianti, Joko Pambudi, Nuzuliyati
Nurhidayati, Febriani

Puslitbang Upaya Kesehatan Masyarakat, Badan Penelitian dan
Pengembangaan Kesehatan, Kementerian Kesehatan RI. Jl.
Percetakan Negara no 29 Jakarta, Indonesia

Prob lem of s tunting in children under five (0 -59
months) is s till a pub lic hea lth p rob lem , espec ia lly in
deve lop ing coun tries . Th is s tudy a im s to measure
the preva lence o f s tunting and de te rm ine its
sociodemography risk fac to rs in Indonesia . Th is
s tudy was a na tionw ide survey in 514 d istric ts
cons isting o f 32 ,000 census b locks (320,000
househo lds). The study design was cross-sectiona l.
The popula tion o f th is s tudy was a ll fam ilies o f
ch ild ren under five in a ll d istric ts in Indonesia . The
samp le was households w ith ch ild ren under five
wh ich were v is ited by Susenas (Na tiona l
Soc iodemographic Survey) in March 2019 . The da ta
co llected were the length /he igh t o f ch ild ren under-
five o f age , gender, age (months), reg ion (ru ra l and
urban), a ll p rovinces wh ich were d iv ided in to 7
reg ions. (Java-Bali, Sumatra , Ka lim an tan, Su lawes i,
Nusa Tenggara, M a luku, Papua), and d iarrhea. The
results showed that the preva lence o f s tun ting in
ch ild ren under five (0 -59 months) was 27 .6 percen t.
M u ltiva ria te regression analysis showed tha t
ch ild ren 12 month o ld and o lde r, liv ing in ru ra l a reas
(AOR=1,444; 95% C I: 1 ,442-1 ,447), in the Nusa
Tenggara reg ion (AOR=1,874; 95% C I: 1 ,866-
1 ,882), and su ffe ring from d ia rrhea (AOR=1,409;
95%C I: 1 ,401-1 ,417) were more a t risk o f becom ing
stun ted.

Keywords : sociodemography , s tunting , ch ild ren
under-five.
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UDC 614.39

DETERM INANT FACTORS OF UNDER -F IVE
CH ILDREN STUNTING AT LOCUS AND NON-
LOCUS V ILLAGES IN 13 STUNTING LOCUS
D ISTR ICTS IN INDONES IA IN 2019

Yurista Permanasari, Ika Saptarini, Nurillah Amaliah, Aditianti,
Amalia Safitri, Nuzuliyati Nurhidayati, Yunita Diana Sari, Prisca
Petty Arfines, Irlina Raswanti Irawan, Dyah Santi Puspitasari,
Febriani, Budi Setyawati, Rika Rachmawati, Elisa Diana Julianti,
Rika Rachmalina, Andi Susilowati, Novianti, Dwi Sisca Kumala
Putri

Puslitbang Upaya Kesehatan Masyarakat, Badan Penelitian dan
Pengembanagan Kesehatan, Kementerian Kesehatan RI. Jl.
Percetakan Negara no 29 Jakarta, Indonesia

The imp lementa tion o f government po lic ies in
s tunting preven tion has been carried ou t from the
centra l leve l to the v illage leve l. The M in is try o f Home
A ffa irs annua lly estab lishes s tun ting locus v illages in
34 provinces. A t the s tunting locus v illage , sens itive
and spec ific in terventions were carried ou t. M any
fac to rs in fluence the preva lence o f s tun ting . Th is
s tudy a im s to de term ine the de term inan ts o f s tun ting
in locus and non-locus v illages in 13 stunting locus
d istric ts in Indonesia . Th is s tudy was a quan tita tive
s tudy w ith a cross-sectiona l design . The study was
conducted in 13 d istric ts o f s tunting locus. Each
d istric t was chosen one sub-d istric t wh ich was then
se lec ted one locus o f s tunting v illage and one v illage
o f non locus. In each v illage 90 children were
se lec ted . Da ta ana lysis was carried ou t un iva ria te ,
b iva ria te , and mu ltiva ria te w ith log istic reg ress ion test
to see the re la tionsh ip be tween independen t and
dependen t va riab les a fte r be ing con tro lled by severa l
va riab les . The resu lts showed tha t 20 percen t lower
chance o f s tunting in locus v illages than non locus
v illages. Toddle rs who are breastfed fo r more than 24
months have a 1 .7 tim es risk o f becom ing stunted .
Toddle rs who do no t do early in itia tion o f
b reastfeed ing have a 1 .5 tim es risk o f becom ing
stunted compared to toddle rs who do early in itia tion
o f b reastfeed ing . H igh mate rnal educa tion can
preven t s tunting 2 tim es compared to mothers w ith
low educa tion . The se lection o f s tun ting locus v illages
a ffects the preva lence o f s tunting . In add ition, severa l
de term inan t facto rs in fluence the incidence o f
s tunting , name ly the sex o f the ch ild , the dura tion o f
b reastfeed ing more than 24 months, the ch ild 's age,
early in itia tion o f b reastfeed ing , g row th mon ito ring ,
the mother's age and the mother's education.

Keyword: s tun ting , locus v illage , de term inan t
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UDC 613.2:604

PRECOOKED RED R ICE AND WH ITE R ICE
D IETS IN HYPERGLYCEM IC RAT

Dita Kristanti, Viera Nu’riza Pratiwi, Endang S. Rahayu, dan
Mary Astuti

Pusat Penelitian Teknologi Tepat Guna, Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia, Jl. KS Tubun No 5 Subang, Jawa
Barat, Indonesia

Hyperg lycem ia is ca rbohydra te metabolism d iso rder
caus ing d iabe tes . The d iffe rence in g lycem ic index
(G I) in red rice and wh ite rice causes d ifferen t
e ffects on b lood g lucose . P recooked rice processing
causes sta rch re trograda tion wh ich can fo rm
Res is tant S ta rch (RS ) the reby lowering the G I o f
rice. Res is tant s ta rch is fe rmented in to Short Cha in
Fa tty Ac ids (SCFAs) and a ffect the colon ic
m icrobio ta popula tion . Th is s tudy a im s to de te rm ine
the e ffect o f p recooked red rice and precooked wh ite
rice consumption on fas ting b lood g lucose
concentra tion , Ferric Reducing Ab ility on P lasma
(FRAP) concentra tion , Escherich ia co li and
Lactobac illus popula tions, and SCFAs d igesta in
hyperg lycem ic W ista r ra ts. Th is s tudy was
conducted us ing 24 ma le W ista r ra ts aged 8 weeks
w ith a body we ight o f 200-220 gram s. The ra ts were
d iv ided in to 4 treatment g roups: hea lthy (S ),
hyperg lycem ic (H ), hyperg lycem ic d ie t o f p recooked
red rice (H+BMP), and hyperg lycem ic ra ts o f
p recooked wh ite rice d ie t (H+BPP).Consumption o f
p recooked red rice (BMP) fo r 6 weeks was shown to
reduce fas ting b lood g lucose concen tration
(57 .95% ), wh ile consumption o f cooked wh ite rice
(BPP ) actua lly increased fas ting b lood g lucose
concentra tion (4 .16% ) in hyperg lycem ic
ra ts.Consumption o f BMP a lso resu lted in h igher
b lood an tioxidan t capacity than BPP . However,
consumption o f BMP and BPP had no s ign ifican t
e ffect on the E . co li popula tion , Lactobac illus
popula tion , and SCFAs d igesta leve ls.

Keywords : g lucose , hyperg lycem ia , p recooked , red
rice, wh ite rice
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UDC 641.4:612

EFFECT OF FAM ILY CHARACTER IST ICS
AND NUTR IT IONAL STATUS OF CH ILDREN
W ITH COGN IT IVE DEVELOPMENT ON
PRESCHOOL AGE CH ILDREN IN BOGOR
C ITY

Dwi Anggraeni Puspitasari, Lilik Kustiyah, Cesilia Meti Dwiriani,
Yekti Widodo

Sekolah Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor, Jl. Raya
Darmaga Bogor Indonesia



The incidence o f s tun ting and de lays in cogn itive
ab ilities is a prob lem tha t s till occurs in Indonesia.
Th is s tudy a im s to ana lyze the e ffect o f fam ily
charac te ristics and subject charac te ristics on
cogn itive ab ilities in p reschoo l ch ild ren in the c ity o f
Bogor. Th is s tudy uses a case-con tro l design on
some of the da ta from the Ch ild Deve lopment Cohort
(TKA ) s tudy loca ted in the c ity o f Bogor. The case
group is p reschoo l ch ildren w ith de layed cogn itive
deve lopment and the contro l g roup is p reschoo l
ch ild ren w ith norma l cogn itive deve lopment. The
number o f subjects in th is s tudy was 84 ch ild ren ,
cons isting o f 42 ch ild ren in the case group and 42
ch ild ren in the contro l g roup . The variab les ana lyzed
included fam ily charac te ristics (paren ta l educa tion,
parenta l occupation, and fam ily s ize ), subject
charac te ristics (gender, an thropometry a t b irth ,
nu tritiona l s ta tus a t b irth), hea lth s ta tus, and the
parenting environment, and children 's cogn itive
deve lopment. The results o f the ana lysis show tha t

the increase in he igh t o f ch ild ren 0-4 years has an
e ffect on the cogn itive deve lopment o f p reschoo l
ch ild ren . Ch ild ren w ith he igh t ga in that is no t in
accordance w ith WHO standards are a t risk o f 4 .1
tim es experienc ing de layed cogn itive deve lopment.
In an e ffo rt to increase the grow th and cogn itive
deve lopment o f ch ild ren , access to educa tion and
the provis ion o f a good nurturing environment must
be increased. Fu lfilling the nu tritiona l needs o f
p reschoo l ch ild ren that a re appropria te so tha t
ch ild ren 's he igh t g row th is op tim a l and provid ing
good psychosoc ia l pa ren ting can op tim ize the ir
cogn itive deve lopment. In add ition, the provis ion o f
s tim u la tion accord ing to the ch ild 's age is needed to
support m ore op tim a l g row th and deve lopment o f
ch ild ren .

Keyword: p reschoo l ch ild ren , fam ily charac te ristics ,
cogn itive deve lopment
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RISIKO PAPARAN KADMIUM DARI COKELAT
BATANG PADA KONSUMEN DI INDONESIA

Dias Erfan, Lilis Nuraida, dan Puspo Edi Giriwono

Departemen Ilmu dan Teknologi Pangan, Fakultas Teknologi
Pertanian, Institut Pertanian Bogor, Kampus IPB Darmaga, PO
BOX 220 Bogor 16002, Indonesia

Kadmium (Cd) merupakan kontaminan yang umum
ditemukan pada produk turunan kakao seperti coklat
batang karena terbawa dari biji kakao. Popularitas
cokelat batang di kalangan konsumen Indonesia
dapat menimbulkan risiko kesehatan akibat
kandungan Cd dalam cokelat batang. Penelitian ini
bertujuan untuk memperkirakan risiko tingkat
paparan Cd dari cokelat batang pada populasi di
Indonesia. Data konsumsi cokelat batang pada 1324
responden diperoleh dari Survei Konsumsi Makanan
Individu tahun 2014. Sebanyak 10 sampel batang
cokelat dari varian yang berbeda dikumpulkan dari
pasar di Indonesia dari provinsi DKI Jakarta dan
Jawa Barat . Seluruh sampel dianalisis kandungan
Cd-nya menggunakan metode Inductively Coupled
Plasma-Mass Spectrometry (ICP-MS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi
cokelat batang tertinggi ditemukan pada kelompok
remaja (13-18 tahun), diikuti oleh balita (6-59 bulan)
dan anak-anak (5-12 tahun). Kadar Cd pada seluruh
cokelat batang berkisar antara 0,00012 mg/kg
sampai 0,12 mg/kg dengan kadar Cd tertinggi
terdapat pada salah satu varian coklat batang hitam
manis. Tidak ada sampel yang mengandung Cd di
atas batas maksimum Cd (0,5 mg/kg pada produk
cokelat batang) sebagaimana diatur oleh BPOM.
Rata-rata paparan Cd dari cokelat batang tertinggi
ditemukan pada kelompok balita (6-59 bulan) yaitu
sebesar 0,09336 µg/kg bb/hari. Nilai paparan rata-
rata, maksimum dan P95 untuk Cd dari cokelat
batang di kelompok seluruh umur tidak melebihi
Provisional Tolerably Monthly Intake (PTMI) yang
menunjukkan bahwa paparan Cd melalui produk
cokelat batang tidak menimbulkan risiko potensial
bagi kesehatan manusia.

Kata kunci: cokelat batang, Indonesia, kadmium,
kajian risiko
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SOSIODEMOGRAFI STUNTING PADA BALITA DI
INDONESIA

Sudikno, Yekti Widodo, Irlina Raswanti Irawan, Doddy Izwardy,
Vivi Setiawaty, Budi Setyawati, Yunita Diana Sari, Dyah Santi
Puspitasari, Feri Ahmadi, Rika Rachmawati, Amalia Safitri,
Nurilah Amaliah, Prisca Petty Arfines, Bunga Christitha Rosha,
Aditianti, Elisa Diana Julianti, Joko Pambudi, Nuzuliyati
Nurhidayati, Febriani

Puslitbang Upaya Kesehatan Masyarakat, Badan Penelitian dan
Pengembangaan Kesehatan, Kementerian Kesehatan RI. Jl.
Percetakan Negara no 29 Jakarta, Indonesia

Masalah stunting pada balita (0-59 bulan) masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat terutama di
negara berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui prevalensi stunting dan faktor risiko
stunting menurut sosiodemografi di Indonesia.
Penelitian ini merupakan survei nasional di 514
kabupaten/kota yang terdiri dari 32.000 blok sensus
(320.000 rumah tangga). Desain penelitian adalah
cross-sectional. Populasi dari penelitian ini adalah
semua keluarga balita yang ada di seluruh
kabupaten/ kota di Indonesia. Sampel adalah rumah
tangga yang memiliki balita yang dikunjungi oleh
Susenas Maret 2019. Data yang dikumpulkan adalah
panjang/tinggi badan balita, jenis kelamin, umur
(bulan), wilayah (perdesaan dan perkotaan), provinsi
yang dibagi dalam 7 wilayah (Jawa bali, Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku,
Papua), dan penyakit diare pada balita. Hasil
penelitian menunjukkan prevalensi stunting pada
balita (0-59 bulan) sebesar 27,6 persen. Analisis
regresi multivariate menunjukkan bahwa balita
yang berumur lebih dari 11 bulan, tinggal di
perdesaan (AOR=1,444; 95% CI: 1,442-1,447),
wilayah Nusa Tenggara (AOR=1,874; 95% CI:
1,866-1,882) dan yang menderita diare
(AOR=1,409; 95%CI: 1,401-1,417) lebih berisiko
untuk menjadi stunting.

Kata kunci: sosiodemografi, stunting, balita
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FAKTOR DETERMINAN BALITA STUNTING PADA
DESA LOKUS DAN NON LOKUS DI 13
KABUPATEN LOKUS STUNTING DI INDONESIA
TAHUN 2019
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Amalia Safitri, Nuzuliyati Nurhidayati, Yunita Diana Sari, Prisca
Petty Arfines, Irlina Raswanti Irawan, Dyah Santi Puspitasari,
Febriani, Budi Setyawati, Rika Rachmawati, Elisa Diana Julianti,
Rika Rachmalina, Andi Susilowati, Novianti, Dwi Sisca Kumala
Putri

Puslitbang Upaya Kesehatan Masyarakat, Badan Penelitian dan
Pengembanagan Kesehatan, Kementerian Kesehatan RI. Jl.
Percetakan Negara no 29 Jakarta, Indonesia

Implementasi kebijakan pemerintah dalam
pencegahan stunting telah dilaksanakan mulai dari
tingkat pusat sampai tingkat desa. Kementerian
Dalam Negeri setiap tahun menetapkan desa lokus
stunting di 34 provinsi. Pada desa lokus stunting
dilakukan intervensi sensitif dan spesifik. Banyak
faktor yang mempengaruhi prevalensi stunting. Studi
ini bertujuan untuk mengetahui faktor determinan
kejadian stunting pada desa lokus dan non lokus di
13 kabupaten lokus stunting di Indonesia. Studi ini
merupakan studi kuantitatif dengan desain potong
lintang. Penelitian dilakukan di 13 Kabupaten lokus
stunting, setiap kabupaten dipilih satu kecamatan
yang kemudian dipilih satu desa lokus stunting dan
satu desa non lokus. Pada setiap desa dipilih 90
balita. Analisis data dilakukan secara univariat,
bivariat, dan multivariat dengan uji regresi logistik
untuk melihat hubungan variabel bebas dan terikat
setelah dikontrol oleh beberapa variabel. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa peluang terjadinya
stunting 20 persen lebih rendah di desa lokus
dibanding desa non lokus. Balita yang mendapatkan
ASI lebih dari 24 bulan berisiko 1,7 kali menjadi
stunting. Balita yang tidak melakukan inisiasi
menyusui dini (IMD) berisiko 1,5 kali menjadi stunting
dibandingkan dengan balita yang melakukan IMD.
Pendidikan ibu yang tinggi dapat mencegah kejadian
stunting 2 kali dibandingkan ibu berpendidikan
rendah. Pemilihan desa lokus stunting memengaruhi
kejadian stunting. Selain itu, terdapat beberapa
faktor determinan yang memengaruhi kejadian
stunting yaitu jenis kelamin anak, durasi menyusui
ASi lebih dari 24 bulan, usia anak, IMD, pemantauan
pertumbuhuan, umur ibu dan pendidikan ibu.

Kata kunci: stunting, desa lokus, determinan

Penel Gizi Makan 2021, 44(2):79-92

UDC 613.2:604

DIET BERAS MERAH DAN BERAS PUTIH
PRATANAK PADA TIKUS HIPERGLIKEMIA

Dita Kristanti, Viera Nu’riza Pratiwi, Endang S. Rahayu, dan
Mary Astuti

Pusat Penelitian Teknologi Tepat Guna, Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia, Jl. KS Tubun No 5 Subang, Jawa Barat,
Indonesia

Hiperglikemia adalah suatu tanda gangguan
metabolisme karbohidrat yang menyebabkan
penyakit diabetes. Perbedaan Indeks Glikemik (IG)
pada beras merah dan beras putih menyebabkan
perbedaan efek pada glukosa darah. Pengolahan
beras secara pratanak menyebabkan retrogradasi
pati yang dapat membentuk Resistant Starch (RS)
sehingga menurunkan IG pada beras. Resistant
starch difermentasi menjadi Short Chain Fatty Acids
(SCFAs) dan mempengaruhi populasi mikrobiota di
kolon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh konsumsi beras merah dan beras putih
precooked terhadap konsentrasi glukosa darah
puasa, konsentrasi Ferric Reducing Ability on
Plasma (FRAP), populasi Escherichia coli dan
Lactobacillus, serta SCFAs digesta tikus Wistar
hiperglikemia. Penelitian ini dilakukan menggunakan
24 ekor tikus putih Wistar jantan berumur 8 minggu
dengan berat badan 200-220 gram. Tikus dibagi
menjadi 4 kelompok perlakuan: sehat (S),
hiperglikemia (H), hiperglikemia diet beras merah
pratanak (H+BMP), dan tikus hiperglikemia diet
beras putih pratanak (H+BPP). Konsumsi beras
merah pratanak (BMP) selama 6 minggu terbukti
menurunkan konsentrasi glukosa darah puasa
(57.95%), sedangkan konsumsi beras putih pratanak
(BPP) justru meningkatkan konsentrasi glukosa
darah puasa (4.16%) pada tikus hiperglikemia.
Konsumsi BMP juga menghasilkan kapasitas
antioksidan darah yang lebih tinggi dibandingkan
BPP. Namun, konsumsi BMP dan BPP tidak
berpengaruh nyata terhadap populasi E. coli,
populasi Lactobacillus, dan kadar SCFAs digesta.

Kata kunci: glukosa, hiperglikemia, pratanak, beras
merah, beras putih
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PENGARUH KARAKTERISTIK KELUARGA DAN
STATUS GIZI ANAK DENGAN PERKEMBANGAN
KOGNITIF ANAK USIA PRASEKOLAH DI KOTA
BOGOR

Dwi Anggraeni Puspitasari, Lilik Kustiyah, Cesilia Meti Dwiriani,
Yekti Widodo

Sekolah Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor, Jl. Raya
Darmaga Bogor Indonesia

Kejadian stunting dan keterlambatan kemampuan
kognitif merupakan masalah yang masih terjadi di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh karakteristik keluarga dan
karakteristik subjek terhadap kemampuan kognitif
pada anak usia prasekolah di Kota Bogor. Penelitian
ini menggunakan desain kasus kontrol pada
sebagian data studi Kohor Tumbuh Kembang Anak
(TKA) yang berlokasi di Kota Bogor. Kelompok kasus
adalah anak prasekolah yang mengalami gangguan
perkembangan kognitif terlambat dan kelompok
kontrol yakni anak prasekolah dengan
perkembangan kognitif normal. Jumlah subjek pada
penelitian ini adalah 84 anak terdiri dari kelompok
kasus 42 anak dan kelompok kontrol 42 anak.

Variabel yang dianalisis meliputi karakteristik
keluarga (pendidikan orangtua, pekerjaan orangtua,
dan besar keluarga), karakteristik subjek (jenis
kelamin, antropometeri saat lahir, status gizi saat
lahir) status kesehatan, dan lingkungan pengasuhan,
dan perkembangan kognitif anak. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pertambahan tinggi badan anak
0-4 tahun berpengaruh terhadap perkembangan
kognitif anak prasekolah. Anak dengan pertambahan
tinggi yang tidak sesuai dengan standar WHO
berisiko 4,1 kali mengalami perkembanan kognitif
yang terlambat. Sebagai upaya untuk meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan kogntiif anak maka
akses terhadap pendidikan dan pemberian
lingkungan pengasuhan yang baik harus
ditingkatkan. Pemenuhan kebutuhan gizi anak
prasekolah yang sesuai agar pertumbuhan tinggi
badan anak optimal dan dengan pemberian pola
asuh psikososial yang baik dapat mengoptimalkan
perkembangan kognitifnya. Selain itu, pemberian
stimulasi yang sesuai dengan usia anak diperlukan
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan
anak yang lebih optimal.

Kata kunci: anak prasekolah, karakteristik keluarga,
perkembangan kognitif
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